ABSTRAK

Penelitian Komunitas lkan Kepe-kepe (Chaetodontidae) di kawasan Terumbu Karang di
Pulau Pieh Provinsi Sumatera Barat telah dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2009 dan
bulan Desember 2009. Metode yang digunakan adalah metode Survei dengan
perhitungan persentase tutupan karang hidup dengan cara transek kuadrat dan
perhitungan jumlah ikan Chaetodontidae dengan cara visual sensus.

Hasil penelitian ditemukan 30 individu yang terdiri dari delapan spesies dalam tiga
genera. Genus Chaetodon lima spesies yaitu ; Chaetodon rafflesi dengan jumlah yang
terbanyak yaitu sembilan individu, Chaetodon vagabundus lima individu, C citrinellus
empat individu, C trifasciatus tiga individu, C auriga dua individu. Genus Heniochus ada
dua spesies yaitu H. pleurotaenia satu individu dan H. singularius tiga individu
sedangkan genus Forcipiger ada satu spesies dengan satu individu. Kelimpahan (K)
berkisar antara 10-20 individu dalam luas 375 m?, Kelimpahan tertinggi berada di stasiun
Il sebesar 20 ind/375 m?. Indeks kenekaragaman (H’) berkisar antara 0,79-0,95.  Nilai
indeks keanekaragaman tertinggi dari stasiun Il dengan nilai 0,95. Indeks keseragaman (E)
berkisar antara 0,67-0,96.indeks Dominansi (D) berkisar antara 0,57-0,82. Nilai indeks
dominansi tertinggi dari stasiun | dengan nilai 0,82. Indeks Similaritas ikan
Chaetodontidae di Kawasan Terumbu Karang Pulau Pieh adalah 55%.



I PENDAHULUAN

1.1.L atar Belakang

Luas perairan Provinsi Sumatera Barat lebih kurang 186.580,00 Km? dengan luas laut
teritorial 57.880,00 Km? dan 128.700,00 Km? perairan ZEEI. Sumatera Barat mempunyai
pulau-pulau kecil dengan jumlahnya 402 pulau. Luas perairan laut Sumatera Barat
melebihi 2/3 dari luas daratan. Pada perairan ini, terdapat beraneka ragam sumberdaya
hayati perikanan termasuk di dalamnya sumberdaya terumbu karang yang bisa
dimanfaatkan (Effendi, 2003).

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas di daerah tropis yang memiliki
produktifitas tinggi. Hal yang menarik dari ekosistem terumbu karang adalah besarnya
kelimpahan dan keanekaragaman biota yang berasosiasi. Luas terumbu karang di perairan
Indonesia diperkirakan mencapai 6.800 km? dengan panjang sekitar 7.500 km yang
membentang dari barat ke timur (Zulkifli, 1997).

Terumbu karang merupakan habitat dari beberapa jenis organisme laut, salah
satunya adalah ikan karang. Ikan karang tersebut memanfaatkannya sebagai daerah
penyedia makanan, daerah perkembangbiakkan, daerah asuhan, dan daerah perlindungan.
Daerah yang mempunyai keanekaragaman spesies karang yang lebih banyak akan
memberikan relung (niche) ekologi yang lebih banyak bagi ikan karang tersebut.

Kelimpahan ikan yang hidup di terumbu karang sangat tergantung pada kondisi
terumbu karang itu sendiri.  lkan karang yang menjadi indikator dalam menentukan
kondisi ekosistem terumbu karang dalam keadaan baik atau rusak adalah ikan kepe-kepe
dari famili Chaetodontidae. lkan kepe-kepe ini merupakan ikan penghuni terumbu
karang sejati dan bergantung pada karang sebagai sumber energi dasarnya, keeratan

hubungannya telah diteliti oleh Hutomo dan Martosewojo (1985) cit Yunaldi (1996) dan



menunjukkan hubungan yang positif. Dengan demikian dapat disimpulkan kelestarian
ikan kepe-kepe sangat bergantung pada kondisi ekosistem terumbu karang.

Ikan kepe-kepe dari famili Chaetodontidae merupakan jenis ikan yang mirip
dengan kupu-kupu berdasarkan warnanya yang bervariasi dan mencolok. Namun ada satu
persamaan khusus yaitu adanya sebuah garis gelap yang menyilang tepat melewati
matanya. lkan ini mempunyai perbedaan pada mulutnya, yaitu ada yang panjang dan
runcing, serta ada yang bermulut pendek. Biasanya ditemukan pada terumbu karang di
perairan tropis, namun ada beberapa spesies ditemukan juga di daerah estuaria dan
perairan dalam. Hidup dalam suatu kelompok kecil atau berpasangan ( Maradjo, 1976).

Ikan kepe-kepe di dunia berjumlah 120 jenis yang termasuk dalam 10 genera.
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kelimpahan jenis ikan kepe-kepe
yang cukup banyak yaitu 45 jenis (Kuiter, 1992). Menurut Yunaldi (1996), dari 45 jenis
ikan kepe-kepe (Chaetodontidae) yang terdapat di perairan Indonesia, 21 jenis
diantaranya dapat ditemukan di perairan karang kotamadya Padang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sampai akhir tahun 2003 di
perairan Sumatera barat didapatkan hasil bahwa sampai saat ini terumbu karang dalam
kondisi rusak berat, dengan data persentase karang hidup sebagai berikut; di lokasi
kabupaten Padang Pariaman rata-rata berkisar 9,67-20,29%. Kota Padang termasuk pulau
Pieh 7,80-25,59 %, Kabupaten Kepulauan Mentawai di Pulau Sipora 3,65-25,16% di
Perairan Pagai Utara dan Selatan 5,60-42,05%, dan Kabupaten Pesisir Selatan di kawasan
Mandeh 15,77-18,40% dan di Pulau Penyu 5,26-41,05%. Kerusakan tersebut disebabkan
oleh aktivitas manusia baik secara langsung maupun tidak langsung (Effendi, 2003).

Pulau Pieh mempunyai keanekaragaman jenis ikan yang cukup tinggi, baik ikan
konsumsi maupun ikan hias. = Kawasan Taman Wisata Alam Pulau Pieh ditetapkan
berdasarkan rekomendasi Gubernur KDH Tk. I No. 521/2587/GSB/1994, tanggal 21

November 1994 tentang usulan penetapan Kawasan Konservasi Laut Pieh. Pada tahun



2000 perairan pulau Pieh dan sekitarnya sudah dijadikan Taman Wisata Alam (TWA)
olen Menteri Kehutanan dan Perkebunan dengan surat keputusan no. 070/Kept-11/2000
tanggal 28 Maret 2000. Luas Taman Wisata Alam Pulau Pieh adalah 39.900 Ha yang
meliputi perairan pulau Bando di utara sampai pulau Toran di selatan. Sampai sekarang
belum adanya bentuk suatu perencanaan tentang pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya perikanan kedepan terhadap Kawasan Taman Wisata Alam pulau Pieh
( Zakaria, 2004 ).

Penelitian ikan Chaetodontidae pernah dilakukan dibeberapa pulau di Perairan
Pantai Kotamadya Padang oleh Yunaldi (1996), keberadaan ikan Chaetodontidae sebagai
penentu kondisi terumbu karang ditemukan 21 spesies dalam tiga genus. Selanjutnya
komunitas ikan Chaetodontidae pada terumbu karang di Perairan Pulau Pasumpahan Kota
Padang yang dilakukan oleh Willia Wulandari (2005) dijumpai sembilan spesies dalam

dua genera.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka didapatkan perumusan
masalah sebagai berikut : Bagaimana kelimpahan, keanekaragam, dan dominansi ikan
Kepe-kepe (Chaetodontidae) yang terdapat pada kawasan terumbu karang di pulau Pieh

Provinsi Sumatera Barat ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan, keanekaragaman, dan
dominansi ikan kepe-kepe (Chaetodontidae) yang terdapat pada kawasan terumbu karang

di pulau Pieh Provinsi Sumatera Barat.



Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan tambahan informasi untuk

pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan pada daerah terumbu karang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Spesies ikan Chaetodontidae yang teridentifikasi di daerah terumbu karang Pulau
Pieh sebanyak delapan spesies dari tiga genera. Kelimpahan spesies ikan
Chaetodontidae berkisar antara 10-20 individu dalam luas daerah pengamatan 375

m2.

2) Chaetodon rafflesi merupakan spesies cosmopolitan atau hampir ditemukan

disetiap lokasi penelitian dengan jumlah yang terlihat sembilan individu.

3) Nilai rata-rata Indeks Keanekaragaman (H’) ikan Chaetodontidae yang didapatkan

dari Pulau Pieh relatif kecil berkisar antara 0,79-0,95.

5.2 Saran
1) Hendaknya dalam mengkaji tentang komunitas ikan Chaetodontidae sebaiknya
dilakukan secara berkala.
2) Perlunya ketelitian mata saat mencatat dan memperhatikan ikan Chaetodontidae
3) Perlunya transformasi dari jumlah individu untuk spesies yang berbeda dari pola
hidup antara soliter dengan berkelompok, agar lebih representatif jika dimasukkan

ke dalam perhitungan indeks keanekaragaman.
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